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Abstrak

Hasil wawancara dengan siswa masih ada siswa yang belum mengetahui fungsi dan keberadaan guru
bimbingan konseling karena tidak adanya kelas yang diberikan kepada guru bimbingan konseling di
SMP Negeri 10 Kota Jambi. Oleh karena itu, sikap profesional baik tetap dijaga oleh seorang guru BK
yang memang benar-benar ingin menunjukkan kualitas kinerjanya sebagai seorang yang profesional.
Penelitian ini menggunakan metode survey. Adapun bentuk penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu studi kasus. Peneliti akan menggali informasi secara mendalam dan memusatkan
diri secara intensif tentang kepuasan siswa terhadap program layanan bimbingan dan konseling.
Jumlah populasi dalam penelitian berjumlah sebanyak 96 orang siswa, yang artinya berada dikisaran
populasi 121 — 280 dengan karakteristik homogen, maka jumlah sampel representatifnya berada
antara 59,9 — 30 %. Berdasarkan hasil penelitian tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan
layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi pada indikator kehandalan diketahui bahwa jumlah
nilai bobot yang diperoleh adalah sebesar 439 dengan besarnya nilai persentase rata-rata yang
diperoleh adalah 88%, pada indikator daya tanggap diketahui bahwa jumlah nilai bobot yang
diperoleh adalah sebesar 698 dengan besarnya nilai persentase rata-rata yang diperoleh adalah 87%.
Pada indikator kepastian jumlah nilai bobot yang diperoleh adalah sebesar 537 dengan besarnya
nilai persentase rata-rata yang diperoleh adalah 89%. Pada indikator empati bahwa jumlah nilai
bobot yang diperoleh adalah sebesar 523 dengan besarnya nilai persentase rata-rata yang diperoleh
adalah 87%. Pada indikator bukti langsung diketahui bahwa jumlah nilai bobot yang diperoleh adalah
sebesar 435 dengan besarnya nilai persentase rata-rata yang diperoleh adalah 87%. Dengan hasil
tersebut. Simpulan penelitian ini yaitu, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan siswa
terhadap pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi pada indikator bukti langsung
berada pada kategori yang tinggi.

Kata Kunci: kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan informasi
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Abstract
The results of interviews with students showed that there were still students who did not know
the function and whereabouts of the guidance and counseling teacher because there were no
classes given to guidance and counseling teachers at SMP Negeri 10 Jambi City. Therefore, a
good professional attitude is maintained by a counseling teacher who really wants to show the
quality of his performance as a professional. This study uses a survey method. The form of
research used in this study is a case study. Researchers will dig up in-depth information and focus
intensively on student satisfaction with the guidance and counseling service program. The total
population in the study amounted to 96 students, which means that it is in the range of 121 — 280
populations with homogeneous characteristics, so the number of representative samples is
between 59.9 — 30%. Based on the results of research on the level of student satisfaction with the
implementation of information services at SMP Negeri 10 Jambi City on the reliability indicator it
is known that the total weight value obtained is 439 with the average percentage value obtained
is 88%, on the responsiveness indicator it is known that the total value the weight obtained is
698 with the average percentage value obtained is 87%. In the certainty indicator, the total weight
value obtained is 537 with the average percentage value obtained being 89%. On the empathy
indicator, the total weight value obtained is 523 with the average percentage value obtained
being 87%. In the direct evidence indicator it is known that the total weight value obtained is 435
with the average percentage value obtained being 87%. With these results. The conclusion of
this study is that it can be concluded that the level of student satisfaction with the implementation
of information services at SMP Negeri 10 Jambi City on direct evidence indicators is in the high

category.

Keywords: student satistaction with the implementation of information services

PENDAHULUAN

Kebijakan pendidikan yang diamanatkan dalam Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional selaras dengan tujuan
Pendidikan Nasional seperti yang dijabarkan dalampasal 4 Undang-undang No.20 Tahun 2002
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa serta mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,
yaiu manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilam, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap
dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan bangsa (Susilowati, 2014: 67).

Pendidikan formal yang dijalani oleh remaja, dapat menjadi salah satu solusi dalam
membantu ketercapaian tugas-tugas perkembangan yang dijalani oleh remaja (Putra, 2017: 56).
Sebagai makhluk yang tumbuh dan berkembang, siswa juga dihadapkan dengan berbagai

permasalahan dalam hidupnya. Masalah yang dialami siswa secara tidak langsung berdampak
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terhadap pengembangan potensi diri dan sebagai penghambat dalam mencapai tugas
perkembangannya. Mengetahui hal ini, pihak sekolah menyediakan layanan khusus yang
terselenggara dalam program bimbingan dan konseling untuk membantu siswa dalam
menyelesaikan permasalahannya agar dapat mengoptimalkan potensinya (Amalia, dkk., 2016: 34).

Pelayanan bimbingan dan konseling bagi siswa di sekolah saat ini sudah sangat berbeda
dengan masa-masa sebelumnya, yakni lebih humanis dan berorientasi pada siswa, bukan lagi
penanganan masalah semata tetapi lebih banyak pada pengembangan potensi. Hal ini juga tidak
lepas dari semakin pandainya siswa yang mendapatkan pelayanan. Para siswa semakin peka dan
memiliki kriteria yang diperhatikan, termasuk kualitas layanan dan pemberi layanan yakni guru
bimbingan dan konseling. Kepuasan merupakan tanggapan perasaan seseorang terhadap
kebutuhan yang dialami dengan harapan yang diinginkan oleh seseorang tersebut. Sedangkan
kepuasan siswa adalah suatu sikap yang diperlihatkan oleh siswa, baik sikap positif maupun sikap
negatif atas adanya kesesuaian harapan siswa terhadap pemberian kayanan yang diterimanya
(Warisma, 2018: 23).

Pemberian layanan diterima siswa jika sesuai dengan apa yang diharapkan, maka siswa akan
cenderung merasa puas dan jika pemberian layanan yang diterima tidak sesuai dengan harapan
siswa, maka siswa cenderung akan merasa kurang puas. Kepuasan dalam bahasa Inggris disebut
Satisfaction. Satisfaction berasal dari bahasa Latin, yaitu satis yang berarti enough atau cukupdan
facere yang berarti to do atau melakukan. Menurut Siagian (Warisma, 2018: 24) kepuasan
didefinisikan sebagai perasaan senang atau kecewa seseorang dari membandingkan kinerja yang
dirasakan dalam hubungan dan harapannya. Lebih lanjut bahwa, kepuasan merupakan fungsi dari
kinerja yang dirasakan (perceived performance) dan harapan (expectations). Jika kinerja konselor
lebih rendah dari harapan, siswa akan merasa puas, jika kinerja sampai melebihi harapan, maka
siswa akan merasa sangat puas (delighted).

Menurut Atmojo (Warisma, 2018: 26) kepuasan siswa adalah suatu keadaan dimana
keinginan, harapan dan kebutuhan siswa dipernuhi. Suatu pelayanan dinilai memuaskan bila
pelayanan tersebut dapat memenuhi kebutuhan dan harapan siswa.

Harapan para siswa terhadap layanan yang diberikan sekolah, tentunya akan
mempengaruhi kepuasan mereka terhadap layanan yang sekolah berikan, termasuk layanan
bimbingan konseling di sekolah. Kepuasan sekolah terhadap sekolah akan berdampak pada nama
baik sekolah yang tentunya akan memberikan daya tarik bagi siswa yang akan masuk ke sekolah
tersebut. Sehingga dari kepuasan ini akan berdampak pada keberlangsungan sekolah tersebut.
Semakin puas siswa, semakin terpercaya sekolah tersebut dalam memenuhi harapan siswa, dan
semakin banyak siswa yang akan mendaftar ke sekolah tersebut.

Harapan ini bisa terwujud apabila konselor adalah seorang yang profesional, handal,
mempunyai empati yang tinggi pada siswa serta punya penampilan sebagai pribadi yang menarik
dan menyenangkan, dan sebagainya. Hal ini cukup penting untuk menunjang perkembangan

Bimbingan dan Konseling di sekolah, yaitu mengutamakan kepuasan siswa dalam memperoleh
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pelayanan bimbingan dan konseling. Siswa akan merasa puas jika layanan yang diberikan oleh
bimbingan konseling sesuai dengan harapannya. Oleh karena itu, pelayanan bimbingan konseling
di sekolah seyogyanya dapat memberikan pelayanan yang baik pada siswa. Saat berbicara layanan
sekolah, tentunya tidak terlepas dari layanan Bimbingan dan Konseling.

Layanan bimbingan dan konseling tentunya harus menjaga kualitas layanannya. Layanan
yang diberikan semestinya memenuhi harapan siswa agar berdampak baik pula pada sekolah. Dari
layanan yang memenuhi harapan peserta didik sesuai dengan kualitas akan memberikan kepuasan
kepada siswa yang mendapatkan layanan. Kepuasan dari layanan bimbingan konseling ini tentunya
akan berimbas kepada nama baik bimbingan konseling secara lebih luas. Selain itu, dari kepuasan
siswa terhadap layanan bimbingan konseling tentunya akan menimbulkan kepercayaan kepada
guru bimbingan konseling yang profesional.

Kepuasan siswa ini yang akan membuat mereka datang lagi, bukan sebagai pelanggan,
namun sebagai klien yang memang merasa terlayani dengan pelayanan yang guru bimbingan
konseling berikan. Dengan hal ini, eksistensi bimbingan konseling tentunya juga akan lebih diakui
masyarakat sebagai pemberian layanan yang profesional.

Dalam kenyataan pelaksanaannya di SMP Negeri 10 Kota Jambi beradasarkan hasil
observasi, program layanan bimbingan dan konseling khususnya layanan informasi masih memiliki
kendala terutama berkaitan dengan aspek-aspek layanan bimbingan dan konseling khususnya
layanan informasi, diantaranya adalah masalah dalam bidang bimbingan akademik, masih adanya
keterbatasan waktu belajar konseling, jadwal konseling dilakukan di siang hari, pada waktu tersebut
kebanyakan siswa sudah mengalami kelelahan menghadapi pelajaran dari pagi hari, biasanya lapar
dan mengantuk sehingga layanan konseling kurang maksimal. Dalam memberikan pelayanan
bimbingan yang bermutu secara konsisten dan mampu mengembangkan kurikulum yang sesuai
dengan harapan siswa.

Profesional seorang guru dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik sangat penting.
Semakin guru itu bisa menunjukkan kinerja yang baik, maka siswa sekolah dan segenap warga
sekolah akan bisa merasakan kinerja guru tersebut. Kemudian profesionalisme seorang guru
bimbingan konseling juga akan berdampak pada kurangnya perencanaan program layanan
informasi, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam menyusun perencanaan program
layanan informasi harus memperhatikan kebutuhan apsek-aspek pribadi, sosial, belajar, dan karir.

Bahkan, dari beberapa hasil wawancara dengan siswa masih ada siswa yang belum
mengetahui fungsi dan keberadaan guru bimbingan konseling di SMP Negeri 10 Kota Jambi. Oleh
karena itu, sikap profesional baik tetap dijaga oleh seorang guru BK yang memang benar-benar
ingin menunjukkan kualitas kinerjanya sebagai seorang yang profesional. Kepuasan terhadap
layanan yang di berikan siswa berbeda anatara siswa satu dan lainnya, yang menjadi kendala pada
penelitian ini, keterbatasan waktu pemberian layanan serta jumlah guru konseling di sekolah

terbatas, sehingga guru tidak maksimal dalam penyampaian materi yang seharusnya khusus bagi
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siswa yang membutuhkan layanan, namun kenyataanya dilakukan secara klasikal atau
berkelompok.

Pada hakikatnya bimbingan dan konseling di sekolah bertujuan untuk dapat mendampingi
siswa dalam beberapa hal. Pertama, dalam perkembangan belajar di sekolah. Kedua, mengenal diri
sendiri dan mengerti kemungkinan-kemungkinan yang terbuka bagi siswa, sekarang maupun yang
akan datang. Ketiga, menentukan cita-cita dan tujuan dalam hidup, serta menyusun rencana yang
tepat untuk mencapai tujuan-tujuan itu. Keempat, mengatasi masalah pribadi yang mengganggu
belajar di sekolah. Empat peran di atas dapat efektif, jika guru bimbingan dan konseling mampu
melaksanakan layanan dengan baik.

Dari beberapa permasalahan di atas, akan berdampak pada kurang maksimalnya
pemberian layanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 10 Kota Jambi. Berdasarkan latar
belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Tingkat

Kepuasan Siswa Terhadap pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi".

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survey. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Berdasarkan judul yang telah dipaparkan oleh peneliti dalam latar belakang, maka jenis
penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif. Populasi target dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIl SMP Negeri 10 Kota Jambi yang terdaftar pada tahun pelajaran 2022
dengan berjumlah siswa sebanyak 192 orang siswa. Teknik penarikan sampel yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling dengan tingkat kepercayaan atau lebih tinggi
dari o 0.10. sampel dalam penelitian ini adalah 89 orang. Selanjutnya penentuan sampel tiap kelas,
teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik simple
random sampling. Data yang diambil dalam penelitian ini langsung dari sumbernya atau diperoleh
dari responden dengan melalui penyebaran angket terhadap siswa kelas VIl SMP Negeri 10 Kota
Jambi. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersumber siswa kelas VII SMP Negeri 10 Kota
Jambi. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket atau kuesioner

yang disebarkan kepada responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian ini diperoleh melalui penyebaran angket kepada sampel penelitian untuk
mendapatkan data yang berkaitan dengan tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan
informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi
. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut kemudian dilakukan penskoran data yang
hasilnya disusun ke dalam bentuk tabulasi data, yang kemudian kembali disusun ke dalam bentuk

tabel deskripsi data sebagai berikut:
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1. Tingkat Kepuasan Siswa Terhadap Pelaksanaan Layanan Informasi Di SMP Negeri 10 Kota Jambi
Tabel Deskripsi Data Angket tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan informasi di
SMP Negeri 10 Kota Jambi.

Jawaban

No | Pernyataan
5 4 3 2 1

Saya merasa puas atas pelayanan yang diberikan guru

1 bimbingan konseling dalam memberikan informasi 61 16 |7 2 3

Saya merasa nyaman dengan pelayanan yang di berikan

2 | guru bimbingan konseling 55 15 |1 |6 2

Saya kurang mendapati guru menepati  janji untuk

3 memberikan pelayanan. 55 18 |5 7 4

Saya mendapat pelayanan sesuai dengan waktu yang
4 | dijadwalkan 56 15 |8 7 3

Saya mendapati kehadiran guru bimbingan konseling yang

5 tepat waktu dalam memberikan pelayanan di sekolah 66 8 10 |4 1

Saya merasakan kebijakan guru bimbingan konseling dalam

6 | membantu memberikan layanan bimbingan di sekolah 58 16 |7 5 3

Saya merasakan kerhamonisan guru saat memberikan
7 layanan di sekolah 68 12 |7 1

Saya merasa kurang tepatnya guru bimbingan konseling

8 | dalam memberikan layanan disekolah 63 12 |7 5 2

Saya memiliki kebebasan untuk berkonsultasi dengan guru
9 bimbingan konseling 52 19 |6 6 6

Guru memiliki waktu yang luang untuk mendengarkan
10 | pendapat atau keluhan siswa 58 12 |14 |3 2

Saya merasa takut untuk berkonsultasi karena guru
bimbingan konseling sepertinya kurang memiliki waktu
11 | membimbing 52 22 |4 7 4

Saya merasa puas dengan tanggapan guru saat saya

12 | berkonsultasi pada guru bimbingan konseling 47 123 |9 9 1

Saya merasakan hal yang sama setelah mengikuti layanan
13 | bimbingan konseling 55 15 |8 8 3

Saya melihat guru memiliki pengetahuan yang luas dalam

14 | melayani siwa belajar bimbingan konseling 60 15 14 10 |0

Saya menilai  guru  memiliki  kesopanan  dalam

15 | menyampaikan nasehatnya saat bimbingan konseling 52 25 |6 4 2
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Saya menganggap guru belum dapat dipercaya sehingga
16 | saya enggan untuk berdiskusi saat belajar di sekolah 61 14 |8 5 1

Saya mendapatkan jaminan pelayanan oleh guru
17 | bimbingan konseling di sekolah 60 15 19 3 2

Saya kurang mendapatakna informasi kualifikasi guru

bimbingan konseling dalam memberikan pelayanan di

18 | sekolah 66 18 |3 1 1
Saya merasakan ada yang kurang saat guru bimbingan

19 | konseling memberikan layanan di sekolah 51 26 | 6 3 3

20 | Saya merasakan perhatian yang tulus dari guru 48 |18 |7 8 8

Saya tidak merasakan ketulusan guru bimbingan konseling

21 | saat memberikan pelayanan di sekolah 55 18 |13 |3 0

Saya merasa aman dan percaya guru bimbingan konseling

22 | mampu menjaga apa yang telah saya sampaikan di sekolah | 56 16 |10 |4 3

Saya memiliki hubungan yang baik dengan guru bimbingan

23 | konseling di sekolah 56 27 |4 0 2
Saya menjalin  komunikasi yang baik dengan guru

24 | bimbingan konseling di sekolah 52 32 |2 1

25 | Saya merasa dipahami oleh guru 57 24 |1 3 4

Saya merasa guru bimbingan konseling mampu
menunjukkan kemampuannya dalam melayani siswa di

26 | sekolah 53 18 |6 5 7

Saya merasa bahwa kemampuan guru hendaknya
ditingkatkan lagi dalam hal memahami karakter setiap siswa
27 | di sekolah 55 18 |13 |3 0

Saya kurang percaya diri dengan karakter yang saya miliki

28 | saat guru bimbingan konseling memberikan layanan 55 15 110 |5 4

Saya mendapatkan sarana dan prasarana yang cukup oleh
29 | guru bimbingan konseling di sekolah 53 28 | 6 0 2

Saya merasa tidak mendapat dukungan lingkungan dan

30 | layanan yang baik oleh guru bimbingan konseling 50 34 |2 1 2

Berdasarkan tampilan pada tabel deskripsi data di atas, terlihat bahwa jumlah item angket
sebanyak 30 item. Untuk dapat mengungkapkan kualitas dari masing-masing variabel dalam
penelitian, maka digunakan rumus persentase formula C. Namun sebelumnya data jawaban angket
responden harus dibedakan nilai bobotnya terlebih dahulu, hasil analisis persentase masing-masing

variabel adalah seperti berikut:
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Tabel Hasil Analisis Data Angket Tingkat Kepuasan Siswa Terhadap Pelaksanaan Layanan
Informasi Di SMP Negeri 10 Kota Jambi

Jawaba Responden
SL SR KK JR TP JUMLAH
No |F |[B % |F |B | % |F |B |%|F %|F|B|%|F |B %
1 61 1305|6916 |64 |14 |7 |21 |5 |2 |4 |1 |3 3|1 [89]397]89
2 |55]275(162 (15 |60 [13 |1 |33|7 |6 |12|3]2|2]0 [89]382]86
3 |55]275 |62 |18 |72 |16 |5 |15 (3 |7 |14 |3 |4/4|1 8938085
4 562806315 |60 |13 |8 [24|5 |7 |14 |3 |3]3|1 [89|381]86
5 |66(330(74(8 |32 |7 |[10[30|7 (4 |8 |2 |1]1|0|89]401 |90
6 [58]290 65|16 |64 [14 |7 |21 |5 |5 |10 |2 [3|3|1 [89]388]87
7 168|340 (76|12 (48 |11 |7 |21 |5 |1 |2 [0 |00 |0 (88411 |92
8 [63]315 |71 1248 |1 |7 |21 |5 |5 |10]2 |2|2|0 89|39 |89
9 [52]260(58 (19 |76 [17 |6 |18 |4 |6 |12 |3 |6]|6|1 |89]372|84
10 [ 58290 |65 |12 |48 |11 |14 42|19 |3 |6 |1 |2|2]0 [89]388]87
11 |[52]260 |58 22|88 |20(4 |12 (3 |7 |14 |3 |4/4|1 |89|378|85
12 |47 1235153123192 |[21|9 |27|6 |9 (184 |1 |10 899|373 |84
13 [ 5527516215 |60 [13 |8 |24|5 |8 |16 |4 |3 |3 |1 |89]378 |85
14 160300 |67 |15 |60 [13 |4 |12 |3 |[10]20|4 |[0|0 |0 [89]392 |88
15 | 52260 |58 125|100 |22|6 |18 (4 |4 |8 |2 |2|2|0 |89]|38887
16 |61 305|169 |14 |56 |13 |8 |24 |5 |5 (102 |1|1]0 |89]396 |89
17 60300 |67 |15 |60 [13 |9 (276 |3 |6 |1 [2|2]0 [89]395]89
18 [66(330 74118 |72 |16 |13 |9 [2 |1 |2 |0 |1T]1T]0 |89]414 |93
19 |51 255 |57 26104236 |18 (4 |3 |6 |1 |3|3|1 |89]|386)|87
20 |48 240 |54 |18 |72 |16 |7 |21 |5 |8 |16 |4 |8 |82 |89]|357 |80
21 | 55127516218 |72 |16 |13|139]|9 |3 |6 |1 |[0|0 |0 [89]392 |88
22 | 56280 (63|16 |64 |14 |10 |30|7 |4 |8 |2 |[3|3]|1 |[89]385]87
23 | 56280 |63 27108244 |12 ({3 |0 |0 |0 |2|2]|0 |89]402|90
24 | 52 | 260 |58 |32 | 128 | 29 6 (1 1 ]2 |0 ]2|2]|0 |89|398|89
25 |57 1285 |64 (2419 |22|1 |3 |1 |3 16 |1 4|41 8939489
26 [53]265|60 |18 |72 |16 |6 |18 |4 |5 |10 |2 |7 |72 |89]|372 |84
27 | 5527562 |18 |72 |16 13399 |3 |6 |1 |0|0|0 |89]392) 88
28 | 5527562 |15 |60 |13 10|30 (|7 |5 |10 |2 |4 |/4|1 |89]|37985
29 [53]265|60 |28 |12 |25|6 |18 |4 |0 |0 |0 |2|2]0 [89]397]89
30 [50250 |56 (34136 (31 |2 |6 |1 |1 |2 |0]2|2]0 [89]3% |89
Jumlah 2620
Rataan 87
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Sesuai dengan tampilan hasil analisis persentase variabel tingkat kepuasan siswa terhadap
pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambipada tabel di atas, diketahui bahwa
jumlah nilai bobot yang diperoleh adalah sebesar 2620,2 dengan besarnya nilai persentase rata-
rata yang diperoleh adalah 87,34%. Dengan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi berada pada

tingkat yang tinggi.

2. Tingkat Kepuasan Siswa Terhadap Pelaksanaan Layanan Informasi Di SMP Negeri 10 Kota Jambi
Pada Indikator Kehandalan
Tabel Hasil analisis data angket variabel tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan

informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi Pada Indikator Kehandalan.

Jawaban Responden

SL SR KK JR TP JUMLAH
No |F |B % |F |B |%|F |B [%]|F % |F|B|%|F |B %
1 61130569 |16 (64|14 |7 |21 |5 |24 |1 [2]2]0 |[88]39% |89
2 | 551275621560 13|11 |33|7 6123 |6|6]1 |93]|386 |87
3 [551275(62 (187216 |5 [15 |3 |7 |14 |3 |7 |72 |92]|383]|86
4 |56(280|63|15|60|13|8 [24|5 |7 (14|3 |7 |7 |2 |93|385]87
5 |66|330|74|8 [32|7 |10|30]7 (4|8 |2 [4[4]1 92404 |91
Jumlah 439
Rataan 88

Sesuai dengan tampilan hasil analisis persentase tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan
layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi pada indikator kehandalan pada tabel di atas,
diketahui bahwa jumlah nilai bobot yang diperoleh adalah sebesar 439 dengan besarnya nilai
persentase rata-rata yang diperoleh adalah 88%. Dengan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota

Jambi pada indikator kehandalan berada pada kategori yang tinggi.
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3. Tingkat Kepuasan Siswa Terhadap Pelaksanaan Layanan Informasi Di SMP Negeri 10 Kota Jambi
Pada Indikator Daya Tanggap
Tabel Hasil analisis data angket variabel tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan

informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi Pada Indikator Daya Tanggap.

Jawaban Responden
SL SR KK JR TP JUMLAH

No |[F | B % |F |B |% |F |B |%|F|B |%|F|B|%|F |B %
6 |58]|290 (65|16 |64 |14 |7 |21 |5 |5[10|2 |5]5|1 |91 390 |88
7 68134076 (12 (48|11 |7 |21 |5 [1]2 |0 1|10 |89]412]093
8 63315 |71 (12 48|11 |7 |21 |5 [5]10|2 |5]|5]1 {92]399]|90
9 |[52/260|58(19 76|17 |6 |18 |4 |6]12|3 |6|6|1 |89]372]|84
10 [ 581290 |65 (12 (48|11 |14 |42|9 (3|6 |1 [3|3|1 |90]389]87
1M 521260582288 |20(4 |12 |3 7|14 |3 |7|7]2[92]381]86
12 | 4712355323192 |21|9 |27|6 [9]18|4 9|92 |97]|381]86
13 [551275]62 (15 |60 |13 |8 |24|5 (8|16|4 |8|8|2 |[94|383]|86
Jumlah 698
Rataan 87

Sesuai dengan tampilan hasil analisis persentase tingkat kepuasan siswa terhadap
pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi pada indikator daya tanggap pada
tabel di atas, diketahui bahwa jumlah nilai bobot yang diperoleh adalah sebesar 698 dengan
besarnya nilai persentase rata-rata yang diperoleh adalah 87%. Dengan hasil tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri

10 Kota Jambi pada indikator daya tanggap berada pada kategori yang tinggi.

4. Tingkat Kepuasan Siswa Terhadap Pelaksanaan Layanan Informasi Di SMP Negeri 10 Kota
Jambi Pada Indikator Kepastian
Tabel Hasil analisis data angket variabel tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan

informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi Pada Indikator kepastian.

Jawaban Responden

SL SR KK JR TP JUMLAH
No|F |B % |F |B % |F|B |%|F |B [%|F |B |%|F |B %
14 |60 (3006715 |60 |13 4|12 |3 10204 [10[{10 |2 |99 |402 |90
15 |52 (1260|5825 |100 |22 6|18 (4 |4 |8 |2 |4 |4 [1 |91]|390]88
16 |61 (305|169 14 |56 |13 /8|24 |5 |5 |10 ]2 |5 |5 [1 [93]|400]|90
17 |60 (30067 |15 |60 |13 1927 |6 |3 |6 |1 |3 |3 [1 [90]39 |89
18 |66 (3307418 |72 |16 |3 |9 (2 |1 |2 [0 [T |1 [0 |89 414 93
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19 | 51| 255 |57 |26 10423618 |4 |3 |6 |1 ]3 |3 |1 |89]386]67
Jumlah 537
Rataan 89

Sesuai dengan tampilan hasil analisis persentase tingkat kepuasan siswa terhadap
pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi pada indikator kepastian pada tabel
di atas, diketahui bahwa jumlah nilai bobot yang diperoleh adalah sebesar 537 dengan besarnya
nilai persentase rata-rata yang diperoleh adalah 89%. Dengan hasil tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri

10 Kota Jambi pada indikator kepastian berada pada kategori yang tinggi.

5. Tingkat Kepuasan Siswa Terhadap Pelaksanaan Layanan Informasi Di SMP Negeri 10 Kota
Jambi Pada Indikator Empati
Tabel Hasil analisis data angket variabel tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan

informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi Pada Indikator empati.

Jawaban Responden

SL SR KK JR TP JUMLAH
No |F |B % |F |B |% |F |B |[%|F|B |%|F|B|%|F |B %
20 |48 | 240 |54 |18 |72 |16 |7 |21 |5 |8|16|4 |8 |8 |2 | 899|357 |80
21 |55 (275|162 |18 |72 |16 |13 ]399 |3 |6 |1 |3 3|1 |92|395|89
22 |56 (280 |63 |16 |64 |14 |10|30|7 |48 |2 |4]4|1 |90 386 |87
23 | 56280 63|27 (108|244 |12 (3 |00 |0 |0|0O|0 |87]|400|90
24 |52 1260 |58 |32|128129(2 |6 [1 |12 |0 |1|1]0 |88|397|89
25 |57 12856424196 221 |3 [1 |3|6 |1 |3|3|1 83|393|88
Jumlah 523
Rataan 87

Sesuai dengan tampilan hasil analisis persentase tingkat kepuasan siswa terhadap
pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi pada indikator kepastian pada tabel
di atas, diketahui bahwa jumlah nilai bobot yang diperoleh adalah sebesar 523 dengan besarnya
nilai persentase rata-rata yang diperoleh adalah 87%. Dengan hasil tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri

10 Kota Jambi pada indikator empati berada pada kategori yang tinggi.

6. Tingkat Kepuasan Siswa Terhadap Pelaksanaan Layanan Informasi Di SMP Negeri 10 Kota Jambi
Pada Indikator Bukti Langsung
Tabel Hasil analisis data angket variabel tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan

informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi Pada Indikator bukti langsung.
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Jawaban Responden

SL SR KK JR TP JUMLAH
No|F |B % |F | B % |F |B |%|F|B |%|F|B|%|F |B %
30 | 532656018 |72 |16 |6 [18 |4 |5|{10|2 |5|5|1 |87 |370]83
32 | 5527516218 |72 |16 131399 |3|6 [1 [3]3|1 [92|395]89
33 |55(275|62 |15 |60 |13 [10(30|7 |[5]10]2 |[5]|5]|1 |[90|380]85
34 | 532656028 |12 256 |18 |4 |0|0 [0 [0]|0|0 |87 |395]89
35 | 50250 |56 (34136312 |6 |1 |[1]2 [0 [1T]1]0|88)395]89
Jumlah 435
Rataan 87

Sesuai dengan tampilan hasil analisis persentase tingkat kepuasan siswa terhadap
pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi pada indikator kepastian pada tabel
di atas, diketahui bahwa jumlah nilai bobot yang diperoleh adalah sebesar 435 dengan besarnya
nilai persentase rata-rata yang diperoleh adalah 87%. Dengan hasil tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri

10 Kota Jambi pada indikator bukti langsung berada pada kategori yang tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelayanan bimbingan dan konseling bagi siswa di sekolah saat ini sudah sangat berbeda
dengan masa-masa sebelumnya, yakni lebih humanis dan berorientasi pada siswa, bukan lagi
penanganan masalah semata tetapi lebih banyak pada pengembangan potensi. Hal ini juga tidak
lepas dari semakin pandainya siswa yang mendapatkan pelayanan. Para siswa semakin peka dan
memiliki kriteria yang diperhatikan, termasuk kualitas layanan dan pemberi layanan yakni guru
bimbingan dan konseling. Kepuasan merupakan tanggapan perasaan seseorang terhadap
kebutuhan yang dialami dengan harapan yang diinginkan oleh seseorang tersebut. Sedangkan
kepuasan siswa adalah suatu sikap yang diperlihatkan oleh siswa, baik sikap positif maupun sikap
negatif atas adanya kesesuaian harapan siswa terhadap pemberian kayanan yang diterimanya
(Warisma, 2018: 23).

Harapan para siswa terhadap layanan yang diberikan sekolah, tentunya akan
mempengaruhi kepuasan mereka terhadap layanan yang sekolah berikan, termasuk layanan
bimbingan konseling di sekolah. Kepuasan sekolah terhadap sekolah akan berdampak pada nama
baik sekolah yang tentunya akan memberikan daya tarik bagi siswa yang akan masuk ke sekolah
tersebut. Sehingga dari kepuasan ini akan berdampak pada keberlangsungan sekolah tersebut.
Semakin puas siswa, semakin terpercaya sekolah tersebut dalam memenuhi harapan siswa, dan

semakin banyak siswa yang akan mendaftar ke sekolah tersebut.
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Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan, tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan
layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi pada indikator kehandalan pada tabel di atas,
diketahui bahwa jumlah nilai bobot yang diperoleh adalah sebesar 439 dengan besarnya nilai
persentase rata-rata yang diperoleh adalah 88%. Dengan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota
Jambi pada indikator kehandalan berada pada kategori yang tinggi, tingkat kepuasan siswa
terhadap pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi pada indikator daya tanggap
pada tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa jumlah nilai bobot yang diperoleh adalah sebesar 698
dengan besarnya nilai persentase rata-rata yang diperoleh adalah 87%. Dengan hasil tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan informasi di
SMP Negeri 10 Kota Jambi pada indikator daya tanggap berada pada kategori yang tinggi, tingkat
kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi pada
indikator kepastian pada tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa jumlah nilai bobot yang diperoleh
adalah sebesar 537 dengan besarnya nilai persentase rata-rata yang diperoleh adalah 89%.

Dengan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan siswa terhadap
pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi pada indikator kepastian berada pada
kategori yang tinggi, tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan informasi di SMP
Negeri 10 Kota Jambi pada indikator kepastian pada tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa jumlah nilai
bobot yang diperoleh adalah sebesar 523 dengan besarnya nilai persentase rata-rata yang
diperoleh adalah 87%. Dengan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan
siswa terhadap pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi pada indikator empati
berada pada kategori yang tinggi, tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan informasi
di SMP Negeri 10 Kota Jambi pada indikator kepastian pada tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa
jumlah nilai bobot yang diperoleh adalah sebesar 435 dengan besarnya nilai persentase rata-rata
yang diperoleh adalah 87%. Dengan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi pada

indikator bukti langsung berada pada kategori yang tinggi

SIMPULAN
Melalui analisis statistik yang telah dilakukan, pada dasarnya hasil penelitian ini sesuai dengan
landasan teori yang digunakan. Sebagai hasil dari analisis sekaligus hasil dari penelitian ini, maka
diperoleh kesimpulan yang antara lain yaitu sebagai berikut:
1. Tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi
berada pada kategori yang tinggi, besarnya nilai persentase rata-rata yang diperoleh adalah 87
% yang artinya siswa merasa puas dengan pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota

Jambi.
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2. Tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi
pada indikator kehandalan berada pada kategori yang tinggi, besarnya nilai persentase rata-
rata yang diperoleh adalah 88 %.

3. Tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi
pada indikator daya tanggap berada pada kategori yang tinggi, besarnya nilai persentase rata-
rata yang diperoleh adalah 87 %.

4. Tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi
pada indikator kepastian berada pada kategori yang tinggi, besarnya nilai persentase rata-rata
yang diperoleh adalah 89 %.

5. Tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi
pada indikator empati berada pada kategori yang tinggi, besarnya nilai persentase rata-rata
yang diperoleh adalah 87 %.

6. Tingkat kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 10 Kota Jambi
pada indikator bukti langsung berada pada kategori yang tinggi, besarnya nilai persentase rata-

rata yang diperoleh adalah 87 %.
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